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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Masa Nifas 

1. Definisi Masa Nifas  

    Masa nifas (puerperium) adalah masa yang dimulai setelah 

lahirnya plasenta dan berakhir pada saat alat kandung kemih kembali 

seperti keadaan sebelum hamil, yang berlangsung selama 6 minggu 

atau ±40 hari. Waktu mulai tertentu setelah melahirkan seorang anak, 

disebut puerperium dalam bahasa latin. Secara etimologi, puer berarti 

bayi dan parous adalah melahirkan. Jadi puerperium adalah masa 

setelah melahirkan bayi dan sering disebut juga dengan masa 

pemulihan, yang tujuannya yaitu pulihnya alat reproduksi ke kondisi 

sebelum hamil. Dikutip dari Kementrian Republik Indonesia, asuhan 

masa nifas adalah suatu proses berdasarkan pengetahuan dan rahasia 

bidan, dimana bidan mengambil keputusan dan tindakan selama masa 

nifas sesuai dengan kewenangan dan ruang lingkupnya (12).  

 

2. Tahapan Masa Nifas 

    Menurut Nurul, 2019 (13) ada beberapa tahapan yang di alami 

oleh wanita selama masa nifas, yaitu sebagai berikut : 

a. Puerperium dini, yaitu suatu masa kepulihan dimana ibu 

diperbolehkan untuk berdiri dan berjalan-jalan. 
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b. Puerperium intermedial, yaitu masa kepulihan menyeluruh dari 

organ-organ reproduksi selama kurang lebih 6 minggu. 

c. Remote puerperium, yaitu waktu yang diperlukan untuk pulih dan 

sehat kembali dalam keadaan sempurna. 

3. Infeksi Masa Nifas 

    Infeksi nifas adalah keadaan yang meliputi semua peradangan 

alat-alat genitalia dalam masa nifas. Infeksi setelah persalinan 

disebabkan oleh bakteri atau kuman. Penyebab tingginya angka 

kematian ibu (AKI) yaitu adanya infeksi pada masa nifas (14). 

 

4. Penyembuhan Luka 

a. Definisi Penyembuhan Luka 

    Penyembuhan luka merupakan suatu proses yang kompleks 

karena adanya kegiatan bioseluler dan biokimia yang terjadi secara 

berkesinambungan. Penggabungan respon vaskuler, aktivitas seluler 

dan terbentuknya senyawa kimia sebagai substansi mediator di 

daerah luka merupakan komponen yang saling terkait pada proses 

penyembuhan luka. Ketika terjadi luka, tubuh memiliki mekanisme 

untuk mengembalikan komponen-komponen jaringan yang rusak 

dengan membentuk struktur baru dan fungsional (11). 

    Penyembuhan luka perineum proses mulai membaiknya luka 

perineum dengan terbentuknya jaringan baru yang menutupi luka 

perineum dalam jangka waktu 6-7 hari post partum. Luka dapat 
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sembuh melalui proses utama (primary intention) yang terjadi ketika 

tepi luka disatukan (approximated) dengan menjahitnya. Jika luka 

dijahit, terjadi penutupan jaringan yang disatukan dan tidak ada ruang 

yang kosong. Oleh karena itu, dibutuhkan jaringan granulasi yang 

minimal dan kontraksi sedikit berperan. Penyembuhan yang kedua 

yaitu melalui proses sekunder (secondary intention) terdapat deficit 

jaringan yang membutuhkan waktu yang lebih lama (11). 

 

b. Cara Penyembuhan Luka 

Cara penyembuhan luka melalui beberapa intensi 

penyembuhan antara lain : 

c. Penyembuhan primer yaitu penyembuhan yang terjadi tanpa 

penyulit. Pembentukan jaringan granulasi sangat minimal. 

d. Penyembuhan sekunder adalah penyembuhan yang terjadi 

dengan pembentukan jaringan granulasi sebelum terjadi 

jaringan epitelialisasi. 

e. Penyembuhan tertier adalah penyembuhan yang dalam 

prosesnya dibantu dengan tindakan bedah agar luka tertutup 

(15). 

 

c. Lama Penyembuhan Luka Perineum 

Luka perineum membutuhkan waktu untuk sembuh 

normalnya 7 hingga 10 hari, tetapi apabila terjadi infeksi, maka 
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luka akan mengalami keterlambatan dalam penyembuhannya, hal 

ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor (16). 

 

d. Kriteria Penyembuhan Luka dengan Skala REEDA 

REEDA (redness, edema, ecchymosis, discharge dan 

approximation) adalah sebagai alat untuk menilai penyembuhan 

luka perineum dengan sistem skor (17). Alat tersebut telah 

digunakan oleh peneliti di luar negeri baik oleh dokter maupun 

bidan karena meliputi 5 aspek yang penting dalam penyembuhan 

luka perineum. 

Tanda-tanda infeksi pada luka perineum dapat dikaji 

dengan menggunakan pemeriksaan REEDA yaitu : 

1) Redness merupakan adanya kemerahan pada daerah luka 

penjahitan perineum 

2) Edema merupakan pembengkakan pada daerah perineum 

karena adanya cairan dalam jaringan 

3) Ecchymosis merupakan bercak perdarahan, merah keunguan 

pada kulit perineum 

4) Discharge merupakan adanya sekresi atau pengeluaran cairan 

dari laserasi perineum 

5) Approximation merupakan kedekatan atau penyatuan jaringan 

perineum yang telah dijahit 

    Alat pengkajian ini digunakan untuk menilai kondisi luka 

jahitan perineum, dengan skor tertentu, yang mengindikasikan 
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seberapa baik kondisi penyembuhan luka perineum. Skor paling 

tinggi untuk masing-masing aspek dari 5 aspek tersebut (REEDA) 

adalah 3 dan skor terendah adalah 0. Interprestasi dari skor tersebut 

ada 4 kategori sebagai berikut : skor 0 berarti luka sembuh, skor 1-

2 berarti bahwa kondisi luka perineum tersebut baik, skor 3-5 

berarti bahwa kondisi luka perineum dalam keadaan sedang, skor 

6-8 berarti bahwa kondisi luka perineum dalam keadaan kurang 

baik, sedangkan skor 9-15 berarti bahwa kondisi luka perineum 

dalam keadaan tidak baik. Berdasarkan skor di atas, dapat 

dijelaskan bahwa semakin tinggi skor penilaian REEDA nya, 

berarti bahwa kondisi jahitan luka perineum semakin tidak baik 

(18). 

Tabel 2.1 Penilaian Skor REEDA 

Poin Redness Edema Ecchymosis Discharge Approximation 

0 Tidak ada  Tidak 

ada 

Tidak ada Tidak ada Tertutup  

1 Sekitar 

0,25 cm 

pada 

kedua sisi 

insisi 

Kurang 

dari 1 

cm dari 

insisi 

 

 

Sekitar 0,25 

cm bilateral / 

0,5 cm 

unilateral 

 

Serum  Jarak kulit 3 mm 

atau kurang 

2 

 

Sekitar 

0,5 cm 

pada 

kedua sisi 

insisi 

Sekitar 

1-2 cm 

dari 

insisi 

Sekitar 0,5-1 

cm bilateral / 

0,5-2 cm 

unilateral 

 

Serosangu 

ineous 

Terdapat jarak 

antara kulit dan 

lemak sukutan 
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e. Tahapan Proses Penyembuhan Luka 

Terdapat 4 fase penyembuhan luka. Adapun ke 4 fase 

tersebut, yaitu :   

1) Fase Koagulasi  

  Fase koagulasi merupakan awal proses penyembuhan luka 

dengan melibatkan platelet. Awal pengeluaran platelet akan 

menyebabkan vasokonstriksi dan terjadi koagulasi. Proses ini 

adalah sebagai hemostasis dan mencegah perdarahan yang lebih 

luas. Pada tahapan ini terjadi adhesi, agregasi dan degranulasi 

pada sirkulasi platelet didalam pembentukan gumpalan fibrin. 

Kemudian suatu plethora mediator dan cytokine dilepaskan 

seperti TGFB, PDGF, VEGF, PAF, dan IGF-I, yang akan 

mempengaruhi edema jaringan dan awal inflamasi (17). 

2) Fase Inflamasi (24 jam pertama - 48 jam) 

  Fase inflamasi mulainya dalam beberapa menit setelah 

luka dan kemudian dapat berlangsung sampai hari keenam. 

Selama fase ini, sel-sel inflammatory terikat dalam luka dan 

aktif melakukan penggerakan dengan leukositosis (neutrophil). 

Poin Redness Edema Ecchymosis Discharge Approximation 

3 Lebih dari 

0,5 cm 

pada 

kedua sisi 

insisi 

Lebih 

dari 2 

cm dari 

insisi 

 

 

Lebih dari 1 

cm bilateral / 

2 cm 

unilateral 

Darah, 

purulent 

Terdapat jarak 

antara kulit, 

lemak subkutan 

dan fasia 

Total       
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Dalam proses inflammatory adalah suatu perlawanan terhadap 

infeksi dan sebagai jembatan antara jaringan yang mengalami 

injury dan untuk pertumbuhan sel-sel baru (19). 

3) Fase poliferasi (3-5 hari) 

  Apabila tidak ada infeksi dan kontaminasi pada fase 

inflamasi, maka akan cepat terjadi fase poliferasi. Fase 

poliferasi ditandai dengan pembentukan jaringan granulasi 

dalam luka, pada fasse ini macrophage dan lymphocytes masih 

ikut berperan, tipe sel predominan mengalami proliferasi dab 

migrasi termasuk sel epithelial, fibroblast, dan sel endothelial 

(19). 

4) Fase Maturasi (25-365 hari) 

  Pada fase remodeling yaitu banyak terdapat komponen 

matrik. Komponen hyaluronic acid, proteoglycan, dan kolagen 

yang berdeposit selama perbaikan untuk memudahkan 

perekatan pada migrasi seluler dan menyokong jaringan. 

Remodeling kolagen selama pembentukan skar tergantung pada 

sintesis dan katabolisme kolagen secara terus menerus (19). 

 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka 

Faktor yang mempengaruhi pada penyembuhan luka 

sebagai berikut : 
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1) Usia  

Dengan bertambahnya usia, mudah terjadinya gangguan 

sirkulasi dan koagulasi berkaitan dengan mulai menurunnya 

beberapa fungsi tubuh. Selain itu, respons inflamasi yang lebih 

padat dan penurunan aktivitas fibroblast. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap semua penyembuhan luka. 

2) Tipe Tubuh 

Tipe tubuh kemungkinan dapat mempengaruhi proses 

penyembuhan luka. Pada pasien yang bertubuh gemuk dengan 

jumlah lemak subkutan dan jaringan lemak yang memiliki sedikit 

pembuluh darah berpengaruh terhadap kelancaran sirkulasi dan 

oksigenisasi jaringan sel yang akan mempengaruhi proses 

penyembuhan luka. Hal ini berbeda pada pasien yang memiliki 

berat badan ideal. 

3) Kesehatan Secara Umum 

Pasien dengan status Kesehatan yang baik memiliki 

persediaan imunitas yang memadai yang digunakan dalam proses 

penyembuhan luka. Sebaliknya, pasien dengan status Kesehatan 

yang kurang baik memiliki persediaan imunitas yang tidak 

memadai sehingga tidak cukup jumlahnya untuk digunakan 

dalam proses penyembuhan luka. Hal ini tersebut dapat 

mempersulit proses penyembuhan luka. 
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4) Nuitrisi 

Nuitrisi yang be irpe iran peinting dalam pe inye imbuihan luika 

teiruitama nuitrisi yang me inganduing proteiin, leimak, dan 

karbohidrat. Nuitrisi yang me inganduing prote iin akan 

meiningkatkan pe irbaikan seil-se il yang ruisak se irta meiningkatkan 

daya imuinitas tuibuih. Hal ini se isu iai deingan fuingsi prote iin, yaitui 

se ibagai zat peimbeintuikan antibody, pe ingangkuit zat gizi, dan 

pe ingganti jaringan yang ruisak. Nuitrisi yang me inganduing le imak 

pe inting dalam peimbe intuikan e ineirgy dan se ibagai zat pe ilaruit 

vitamin A, D, E i, dan K. Vitamin A, D dan Ei meimiliki peiranan 

dalam imuinitas tuibuih. Vitamin K be irpe iran peinting dalam 

pe imbeikuian darah dan peimbeintuikan tuilang. Nuitrisi yang 

meinganduing karbohidrat beirpeiran peinting dalam meimeinuihi 

ke ibuituihan eine irgy se ilama proseis peinye imbuihan luika dan 

meinghindarkan prote iin dan leimak uintuik meilakuikan katabolismei. 

5) Mobilisasi  

Mobilisasi akan meiningkatkan meitabolismei se ihingga 

meiningkatkan oksige inasi ke i seil yang akan meimbantui prose is 

pe inye imbuihan luika. Banyak pe ine ilitian yang me ine imuikan, bahwa 

mobilsasi dini meimiliki peingaru ih te irhadap peinye imbuihan luika 

ope irasi seiksio seisare ia. Seibaliknya, apabila pasiein tidak diduikuing 

dan dibantui uintuik meilakuikan mobilisasi dini, maka proseis 

pe inye imbuihan lu ika beirlangsuing lama. Apabila seise iorang tidak 
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meilakuikan mobilisasi dini maka involuisi meinjadi kuirang baik 

se ihingga sisa darah yang ada dalam uiteiruis tidak dapat 

dikeiluiarkan seihingga meinye ibabkan infeiksi. De ingan mobilisasi 

dini, maka uiteiruis akan be irkontraksi deingan baik se ihingga fuinduis 

uiteiri akan meinge iras dan meimbeintuik pe inye impitan peimbuiluih 

darah yang te irbuika. De ingan de imikian, reisiko pe irdarahan 

abnormal dapat dihindarkan (11). 

Prose is pe inye imbuihan luika peirine iuim pada ibui post partuim 

dipeingaruihi ole ih banyak faktor. Faktor-faktor yang 

meimpe ingaruihi pe inye imbuihan luika dipe ingaruihi ole ih faktor 

inteirnal dan faktor eikste irnal. Faktor-faktor eikste irnal yang 

meimpe ingaruihi pe inye imbuihan lu ika yaitui : lingkuingan, tradisi, 

pe inge itahuian, sosial eikonomi, kondisi ibui, pe imbeirian antibiotik, 

pe irsonal hygie ine i. Se idangkan faktor-faktor inteirnal yang 

meimpe ingaruihi pe inye imbuihan luika teirdiri dari : uisia, trauima 

jaringan ataui infeiksi, pe inanganan jaringan, heimoragi, 

hypovole imia, faktor local eideima, de ificit nuitrisi, peirsonal 

hygie ine i, de ificit oksige in, jeinis pe isalinan, jeinis lu ika jahitan luika 

pe irineiuim, kadar heimoglobin (11). 

 

g. Tuijuian Peirawatan Luika Peirineiuim 

Tuijuian pe irawatan luika peirine iuim, yaitui : 

1. Uintuik meince igah teirjadinya infe iksi di dae irah vuilva, pe irineiuim, 

mauipuin di dalam uite iruis, kareina saat peirsalinan vuilva 
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meiruipakan pintui ge irbang masuiknya kuiman-kuiman seihingga 

muidah teirjadi infeiksi pada jahitan peirineiuim saluiran vagina dan 

uiteiruis. 

2. Me iningkatkan rasa nyaman . 

3. Uintuik pe inye imbuihan luika peirine iuim (jahitan peirine iuim). 

4. Uintuik ke ibeirsihan pe irineiuim dan vuilva (17). 

 

h. Peirawatan Luika Peirineiuim 

Pe irawatan luika peirine iuim meiruipakan salah satui cara uintuik 

meince igah te irjadinya infeiksi pe irluikaan jalan lahir. Pe irawatan 

pe irineiuim teirdiri dari 3 teiknik, yaitui te iknik deingan me imakai 

antiseiptik, tanpa antiseiptik dan cara tradisional. Dibawah ini 

meiruipakan teiknik-te iknik peirawatan luika pe irineiuim yaitui : 

a. Teiknik de ingan antiseiptic 

Antise iptik yang se iring digu inakan adalah povidone i iodinei 

ataui be itadin. Laruitan ini akan meileipaskan iodiuim anorganik bila 

kontak deingan kuilit ataui se ilapuit leinde ir se ihingga cocok uintuik luika 

kotor dan teirinfeiksi bakteiri gram positif dan neigatif, spora, jamuir, 

protozoa. 

b. Teiknik tanpa antiseiptik 

Pe irawatan luika jahitan peirineiuim beirsih keiring dapat 

dilakuikan deingan cara : 
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1. Me incuici daeirah ge inital deingan le imbuit de ingan air sabuin dan 

air deisinfe iktan tingkat tinggi ke imuidian keiringkan 

2. Me injaga pe irineiuim seilalui be irsih dan keiring 

3. Me incuici peirineiuim deingan sabuin dan air be irsih yang me ingalir 

tiga sampai eimpat kali seihari 

4. Control kei te inaga ke ise ihatan dalam se iminggui uintuik 

pe inye imbuihan luika (17). 

c. Se icara tradisional 

Pe irawatan luika peirine iuim deingan cara tradisional dapat 

dilakuikan deingan me ingguinakan cre iam eikstrak dauin binahong. 

 

i. Waktui Peirawatan Luika Peirineiuim 

Waktui yang te ipat uintuik meilakuikan peirawatan peirine iuim 

adalah seibagai beirikuit : 

a. Saat Mandi 

Ibui nifas pasti me ile ipas pe imbaluit saat mandi, seite ilah 

teirbuika, maka ada keimuingkinan te irkontaminasi beikteiri pada cairan 

yang teirtampuing pada peimbaluit, maka peirlui dilakuikan 

pe inggantian peimbaluit dan peimbeirsihan pe irineiuim (17). 

b. Se iteilah Buiang Air Ke icil 

Saat buiang air ke icil keimuingkinan be isar te irjadi kontaminasi 

air keincing pada reictuim, akibatnya dapat meimicui peirtuimbuihan 



 

23 
 

bakteiri pada peirineiuim, maka peirlui dilakuikan peimbe irsihan 

pe irineiuim (17). 

c. Se iteilah Buiang Air Be isar 

         Se iteilah buiang air beisar dipe irluikan pe imbe irsihan sisa-sisa 

kotoran diseikitar anuis uintuik me ince igah kontaminasi bakteiri dari 

anuis ke i pe irineiuim yang le itaknya be irde ikatan, maka dipeirluikan 

pe imbeirsihan anuis dan pe irineiuim se icara keise iluiruihan (17). 

5. Luka Perineum 

a. Deifinisi Luika Peirineiuim 

Lu ika peirine iuim meiruipakan seibagai robe ikan pada jalan 

lahir mauipuin kare ina eipisiotomy pada saat meilahirkan janin. 

Robe ikan peirineiuim teirjadi pada hampir seimuia peirsalinan peirtama 

dan tidak jarang juiga te irjadi pada pe irsalinan seilanjuitnya. 

Pe irineiuim adalah bagian peirmuikaan dari pintui bawah pangguil 

yang te irleitak antara vuilva dan anuis (20). 

b. Klasifikasi Luika Peirineiuim 

Klasifikasi luika peirine iuim apabila dilihat dari peinye ibabnya 

teirbagi me injadi 2 (21). Dibawah ini meiruipakan klasifikasi luika 

pe irineiuim, yaitui : 

 

 



 

24 
 

1. Ruiptuire i pe irine iuim spontan 

Ruiptuir pe irine iuim spontan adalah luika pada peirineiuim yang 

teirjadi kareina seibab-se ibab te irteintui tanpa dilakuikan tindakan 

pe irobeikan ataui dise ingaja. Luika ini te irjadi pada saat peirsalinan 

dan biasanya tidak teiratuir (21). 

2. Ruiptuire i pe irine iuim dise ingaja (Eipisiotomi) 

Ruiptuir pe irine iuim diseingaja (E ipisiotomi) adalah luika pada 

pe irineiuim yang te irjadi kareina dilakuikan pe irobeikan pada peirineiuim 

(21). 

Teirdapat 4 deirajat laseirasi jalan lahir. Dibawah ini 

meiruipakan deirajat laseirasi jalan lahir, yaitui : 

1. De irajat I   : muikosa vagina, fauiche ittei poste irior, kuilit peirineiuim 

2. De irajat II : muikosa vagina, fauicheittei posteirior, kuilit peirineiuim, 

otot peirineiuim 

3. De irajat III : mu ikosa vagina, fauicheittei posteirior, kuilit peirineiuim, 

otot peirineiuim, otot spingte ir ani eikste irna 

4. De irajat IV : muikosa vagina, fau icheittei posteirior, kuilit peirineiuim, 

otot spingte ir ani eiksteirna, dinding re ictuim anteirior 
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6. Tanaman Binahong 

a. Deifinisi Tanaman Binahong 

                                  

Gambar 2.1 Tanaman Binahong 

Anre ide ira cordifolia (Tein) Steie inis ataui yang biasa dikeinal 

de ingan binahong me iruipakan tanaman me injalar yang be irsifat 

oe ireinnial (beiruimuir lama). Panjang tanaman bisa meincapai 5 meite ir, 

batang luinak, beintuik silindris, saling meimbeilit, beirwarna meirah, dan 

bagian dalam sol deingan pe irmuikaan haluis se irta meimiliki akar 

tuinggang be irdaging luinak dan be irwarna coke ilat kotor. Meimiliki dauin 

tuinggal, tangkai peinde ik, teirsuisuin be irse iling, be irwarna hijaui, be intuik 

jantuing, Panjang dauin 5-10 cm, le ibar dauin 3-7 cm, uijuing ruincing, 

pangkal be irleikuik, teipi rata, dan peirmu ikaannya licin (17). 

Tanaman binahong dalam bahasa latin dise ibuit Basse ila ruibra 

linn, bahasa inggris : He iarle iaf madeiravine i, bahasa Tionghoa Deing 

san chi. Dibe ibe irapa daeirah di Indone isia, binahong ini me imiliki nama 

lain, yaitui binahong, gandoa (Suinda), gondola (Bali), le imbayuing 
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(Minangkabaui), uici-uici (Jawa), kanduila (Maduira), tatabuiwe i 

(Suilawe isi Uitara) (17). 

Binahong adalah tanaman obat yang tuimbuih di dataran 

re indah mauipuin dataran tinggi dan meimpuinyai banyak khasiat dalam 

meinye imbuihkan be irbagai macam peinyakit ringan mauipuin be irat. 

Tanaman ini suidah lama di Indone isia dan meinjadi alteirnatif bagi 

Se ibagian orang uintu ik dijadikan obat alami uintuik meinye imbuihkan 

ataui meinguirangi be ibe irapa peinyakit ringan mauipuin be irat (17). 

Tanaman binahong diduiga be irasal dari Kawasan keiring 

Bolivia, Paraguiay, Brazil dan Arge intina Se ilatan. Ke imuidian pada 

tahuin 1800-an tanaman ini dipeirkeinalkan oleih imigran Portuigal 

sampai kei Ame irika dan Inggris (17). Se ibagian orang me inganggap 

binahong se ibagai tanaman guilma yang meiruisak, namuin se ibe inarnya 

tanaman ini meimiliki banyak se ikali manfaat keise ihatan, manfaat dauin 

banahong uintuik keise ihatan meimang tidak seite inar tanaman obat 

lainnya, namuin suidah te irbuikti banyak khasiat uintuik ke ise ihatan 

manuisia (17). 

b. Klasifikasi Tanaman Binahong 

Klasifikasi dari tanaman banahong meinuiruit (22) adalah seibagai 

be irikuit :  

Kingdom  : Plantaei (tuimbuihan) 

Suibkingdom  : Trache iobionta (be irpeimbuiluih) 

Suipe irdivisio  : Spe irme itophyta (meinghasilkan biji) 
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Divisio   : Magnoliopsida (be irkeiping duia ataui dikotil) 

Suibke ilas   : Hamme ilidaei 

Ordo   : Caryophyllaleis 

Familia  : Base illaceiae i 

Ge inu is   : Anre ide ira   

Spe isie is   : Anre ide ira cordifolia (Tein) Ste ieinis 

c. Seinyawa Aktif Dauin Binahong 

    Se inyawa aktif tanaman teirdiri dari duia bagian, yaitui se inyawa 

meitabolit primeir dan me itabolit seikuinde ir. Se inyawa me itabolit primeir 

meiru ipakan seinyawa yang be irmoleikuil be isar, seidangkan se inyawa 

meitabolit seikuindeir meiruipakan se inyawa yang be irmoleikuil keicil (17). 

Se inyawa aktif yang te irdapat pada dauin binahong be iruipa se inyawa 

meitabolit seikuindeir, se inyawa inilah yang me imbuiat dauin binahong 

mampui meinye imbuihkan be irbagai peinyakit (17). Dauin binahong 

meimiliki kontribuisi dalam aktivitas antibakteiri kareina meinganduing 

se inyawa aktif antara lain alkaloid, flavonoid, dan saponin (17). Seilain 

itui, dauin binahong juiga me ingandu ing fe inol dan minyak atsiri. 

Se idangkan apabila seibagai obat luika, dauin binahong meinganduing 

flavonoid, asam oleianolic, proteiin, saponin, dan asam askorbat. 

Dibawah ini meiruipakan peinjeilasan beibe irapa seinyawa aktif yang 

teirkanduing dalam dauin binahong : 
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a. Alkaloid  

    Alkaloid adalah seinyawa me itabolit seikuinde ir yang te irbe isar yang 

meimiliki keimampuian antibakteiri de ingan cara meingganggui kompone in 

pe inyu isuin pe iptidoglikan pada se il bakteiri, se ihingga lapisan dinding se il 

tidak teirbe intuik se icara uituih dan meinye ibabkan keimatian seil te irse ibuit 

(17). Ke imampuian antibakteiri te irse ibu it uintuik meince igah te irjadinya 

infeiksi se ihingga me impe irceipat beirakhirnya fase i inflamasi pada proseis 

pe inye imbuihan luika dan akan ceipat teirjadinya fase i prolifeirasi (17). 

b. Polifeinol 

   Polifeinol meiruipakan seinyawa fe inol yang me imiliki guiguis 

hidroksil (-OH). Se inyawa ini adalah antioksidan yang ke ikuiatannya 

100 kali leibih e ife iktif dibandingkan vitamin C dan 25 kali leibih e ife iktif 

dibandingkan vitamin Ei (17). Polife inol juiga me imbantui meimproduiksi 

kolage in di kuilit (17). 

c. Flavonoid  

    Flavonoid dalam tuimbuihan teirikat pada guila seibagai glikosida 

dan aglikon flavonoid, guila flavonoid muidah laruit dalam air (17). 

Flavonoid meimiliki aktivitas antibiotik yang dapat meingganggui 

fuingsi mikroorganisme i se ipe irti bakteiri dan viruis de ingan cara meiruisak 

meimbranei se il, seihingga te irjadi peiru ibahan peirmeiabilitas seil yang 

meingakibatkan ke iruisakan ataui ke imatian se il (17). Se ilain itui, flavonoid 

juiga me imiliki keimampuian meimpe irceipat pe inye imbuihan luika (17). 
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d. Saponin 

   Saponin meiruipakan gluikosida yang laruit dalam eitanol dan air 

yang be ikeirja seibagai antibakteiri, antijamuir dan antiviruis de ingan cara 

meingganggui stabilitas meimbranei seil bakteiri, se ihingga me inye ibabkan 

bakteiri lisis dan keiluiarnya be irbagai kompone in peinting dari dalam seil 

bakteiri (17). Se ilain itui, saponin juiga mampui meimacui pe imbeintuikan 

kolage in I yang me iruipakan proteiin yang be irpe iran dalam proseis 

pe inye imbuihan luika (17). 

e. Minyak Atsiri (Te irpeinoid) 

   Minyak atsiri meiruipakan se inyawa volatin yang dihasilkan oleih 

jaringan teirteintui suiatui tanaman dan dapat laruit dalam air, meiskipuin 

ke ilaruitannya sangat ke icil (17). Minyak atsiri meimiliki keimampuian 

antibakteiri deingan cara meingganggui prose is teirbe intuiknya me imbranei 

ataui dinding se il, se ihingga tidak teirbe intuik ataui te irbe intuik tidak 

se impuirna (17). 

f. Asam Ole ianolik 

   Asam ole ianolic meiruipakan golongan triteirpe inoid yang me imiliki 

ke imampuian anti inflamasi dan antioksidan. Ke imampuian seibagai 

antioksidan ini kareina meinganduing nitrit oksida se ihingga be irfuingsi 

se ibagai toksin yang kuiat uintuik me imbuinuih bakteiri (17). 

g. Prote iin 

   Dauin binahong meinganduing se ijuimlah kadar proteiin, proteiin 

de ingan be irat moleikuil yang be isar akan meinjadi antigein yang 
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meirangsang te irbe intuiknya antibody, ke imuidian antibody me ingaktifkan 

kompleimein (17). Prote iin te irbe intuik dari e ile imein uitama yaitui fibroblast 

yang be irpe iran pe inting dalam peimbeintuikan jaringan dan peiriodei 

re ieipitalisasi teirjadi leibih ceipat (17). 

h. Asam Askorbat 

   Asam askorbat beirpe iran dalam peimbeintuikan kolagein, se ihingg 

se irat kolage in yang te irbe intuik akan leibih kokoh dan dapat 

meimpe irceipat proseis pe inye imbuihan luika (17). Me ikanismei keirja asam 

askorbat yaitui seige ira se iteilah luika, paparan kolagein fibrileir kei darah 

akan meinye ibabkan agre igasi dan aktivasi trombosit dan meileipaskan 

faktor-faktor keimotaksis yang me imuilai prose is peinye imbuihan luika, 

kolage in meinjadi pondasi uintuik matriks e ikstrase iluile ir yang barui 

se ihingga me impeirceipat peimbeintuikan granuilasi (17). 

Tabel 2.2 Kadar Senyawa Aktif Daun Binahong 

No Senyawa Aktif Kadar 

1 Alkaloid  85,58 mg/kg (17). 

2 Polfeinol  70,25 mg/g GAEi (17). 

3 Flavonoid  1. Dauin seigar : 11,63 mg/kg 

2. Dauin keiring : 7,81 mg/kg 

(17). 

4 Saponin  28,14 mg/g (17). 
5 Proteiin  0,2 mg/g 

6 Asam Askorbat 0,59 mg/g (17). 
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d. Manfaat Dauin Binahong 

Dauin binahong me imiliki beibeirapa manfaat, antara lain yaitui : 

1. Me ingobati luika 

Dauin binahong me inganduing anti mikroba yang be ike irja 

meince igah infeiksi pada luika teirbuika. Me ineimpe ilkan dauin 

binahong diatas luika yang masih barui dapat meimbuiat luika 

teirse ibuit leibih ceipat se imbuih, se ilain itui dauin binahong juiga dapat 

meiminimalkan muincuilnya be ikas luika (17). 

2. Me inceigah kanke ir 

Dauin bianahong meinganduing zat yang mampui 

meinghambat peirke imbangan se il kankeir de ingan cara meiminuim 

air reibuisan dauin binahong keiring se ibanyak satui kali seihari (17). 

3. Me inghe intikan peirdarahan 

Dauin binahong meiruipakan obat alami yang mampui 

meinghambat pe indarahan keicil seipe irti mimisan (23). 

 

e. Formuila Basis Geil 

1. CMC Na   3% 

2. Glise irin    1% 

3. Aquiade is   ad  100 g 
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f. Cara Peimbuiatan Basis Geil 

1) Masuikkan keidalam mortar aquiade is hangat 10 kali juimlah 

CMC Na 

2) Lalui tabuirkan diatas peirmuikaan aquiade is se irbuik CMC Na 

se icara meirata 

3) Tuituip dan diamkan 10-15 meinit 

4) Ge iruis ataui ke imbangkan hingga homoge in  

5) Tambahkan glise irin dan sisa aquiade is se idikit deimi seidikit 

sambil digeiruis hingga homoge in 

g. Peimbuiatan Geil Eikstrak 

Formuila ge il e ikstrak : 

R/ E ikstrak dauin binahong  5 g 

     Basis ge il sampai   100 g 

1) Timbang eikstrak se ibanyak 5 gram, masu ikkan keidalam 

mortar 

2) Tambahkan seidikit deimi seidikit massa basis ge il sambil 

dige iruis hingga homoge in 
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3) Masuikkan ke idalam tuibei 

                                   

h. Peimbuiatan Simplisia Dauin Binahong 

Dauin binahong diambil dari Labuihan Batui Se ilatan 

se ibanyak 1 kg, dicuici be irsih deingan air keiran yang me ingalir, 

se iteilah beirsih lalui ditiriskan. Ke imuidian dikeiringkan didalam 

leimari peinge iring se ilama beibeirapa hari seihingga ke iring (jika 

direimas akan hancuir). Simplisia dauin binahong ditimbang ke imbali 

ke imuidian dimasuikkan keidalam kantongan plastik, lalui diikat kuiat. 

            

i. Peimbuiatan Eikstrak Dauin Binahong 

Timbang 100 g seirbuik simplisia lalui dimasuikkan kei dalam 

wadah teirtuituip. Tambahakan eitanol 70% se ibanyak 1liteir lalui aduik-
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aduik se ilama 6 jam peirtama. Diamkan se ilama 18 jam sambil 

se ise ikali diaduik. Saring de ingan me ingguinakan kapas dan keirtas 

saring, tamping filtrat (maseirat I). Uilangi prose is e ikstraksi pada 

ampas deingan me ingguinakan e itanol 70% se ibanyak 0,5 lite ir 

se ihingga dipeirole ih maseirat II. Gabuing keiduia maseirat. Uiapkan 

maseirat deingan me ingguinakan alat Rotavapor pada teimpe iratuir 

40℃ se ihingga dipe iroleih e ikstrak keintal. 

                            

 

B. Kerangka Teori  

 Be irdasarkan te iori-teiori yang te ilah di bahas se ibe iluimnya, 

maka   keirangka teioritis dapat di gambarkan se ibagai beirikuit :  

 Ada faktor pe induikuing yang pe irlui dilaksanakan dalam 

pe inye imbuihan luika antara lain uisia, tipei tuibuih, ke ise ihatan seicara 

uimuim, nuitrisi, dan mobilisasi. Luika pe irine iuim meiru ipakan seibagai 

robe ikan pada jalan lahir mauipuin kareina eipisiotomy pada saat 

meilahirkan janin. Uintuik me inangani pe inye imbuihan luika peirine iuim 

ini ada deingan 2 cara, yang pe irtama seicara farmakologi dan non 

farmakologi. Seicara farmakologi dapat dibeirikan obat antiseiptik 
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salah satuinya povidone i iodinei yang dapat me inghambat 

pe irtuimbuihan bakteiri, Fabiana (2019). Se icara non farmakologi 

dapat dibeirikan ge il e ikstrak dauin binahong yang me inganduing 

se inyawa aktif yaitu i alkaloid, flavonoid, dan saponin (anti bakteiri). 

Kanduingan asam ole ianolic, proteiin, dan asam askorbat (obat luika) 

se ihingga me impeirceipat peinye imbuihan luika, Eiviyanti (2018) de ingan 

konse intrasi 5% kareina luika pe irineiuim ge il be irsifat antibakteiri. 

Be irdasarkan juirnal hasil uiji aktivitas antibakteiri nya dipe irole ih 

kadar buinuih minimuimnya 5%. De ingan keiduia pe inatalaksanaan 

diatas maka teirjadilah peinye imbuihan luika pada peirineiuim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

36 
 

Gambar 2.2 

Kerangka teori 

 

 

                                              

       

  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Suimbe ir : Modifikasi ; Eiviyanti (2018), Fabiana (2019) 

 

Faktor yang me impe ingaruihi : 

1. Uisia 

2. Tipei tuibuih 

3. Ke ise ihatan se icara uimuim 

4. Nuitrisi 

5. Mobilisasi 

Lu ika pe irineiuim 

Pe inanganan  

Non farmakologi Farmakologi   

Ge il e ikstrak dauin 

binahong 

Povidonei iodinei 

(antiseiptik) 

Me inghambat 

pe irtuimbuihan bakteiri 

Me inganduing se inyawa aktif yaitui 

alkaloid, flavonoid, dan saponin 

(anti bakteiri). Kanduingan asam 

oleianolic, proteiin, dan asam askorbat 

(obat luika) se ihingga me impeirce ipat 

pe inye imbuihan luika deingan 

konse intrasi 5% 

Pe inye imbuihan luika 
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C. Kerangka Konsep 

         Ke irangka konse ip adalah aluir peine ilitian yang 

meimpe irlihatkan variabeil-variabeil yang me impeingaruihi dan yang 

dipeingaruihi (20). Adapuin ke irangka konse iptuial peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit :  

                           Variabel Independen      Variabel Dependen 

              

 

 

 

 

 

                       

Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

  

D. Hipotesis 

       Hipote isis pada pe ineilitian ini yaitui ada huibuingan Pe imbe irian 

ge il e iktrak dauin binahong te irhadap peinye imbuihan luika peirineiuim 

pada ibui post partuim di Klinik Peira Simalingkar B Me idan tahuin 

2023. 

 

 

 

 

Pe imbeirian Ge il 

E iktrak Dauin 

Binahong  

Pe inye imbuihan 

Lu ika Pe irine iuim 

Variabel Luar 

Uisia  

Tipei tuibuih 

Ke ise ihatan se icara uimuim 

Nuitrisi 

Mobilisasi  


